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RINGKASAN 

 

Senyawa antioksidan menjadi sorotan masyarakat di akhir-akhir ini karena diyakinkan dapat 

mempertahankan kesehatan tubuh. Vitamin E merupakan salah satu kelompok antioksidan, 

sedangkan NaCl merupakan kelompok ion logam. Teknik pengujian antioksidan dibagi 

menjadi tiga kelompok yaitu kolorimetri, elektrokimia dan kromatografi. Teknik pengujian 

kolorimetri memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan dua teknik lainnya yakni 

pengerjaannya yang lebih sederhana dengan mendeteksi perubahan warna yang terjadi di 

dalam sampel. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keragaman pengukuran 

aktivitas antioksidan pada senyawa antioksidan vitamin E, serta pengaruh garam terhadap 

antioksidan Metode DPPH, FRAP dan Fosfomolybdate menjadi perhatian dalam studi 

literatur yang dilakukan. Metode DPPH berprinsip dengan mendonorkan atom hidrogen 

terhadap senyawa radikal bebas, reaksi yang terjadi menimbulkan perubahan warna dari ungu 

ke kuning. Pada metode DPPH, antioksidan vitamin E baik menggunakan pelarut etanol, 

waktu inkubasi 25-40 menit pada suhu ruang (37℃). Metode FRAP pada dasarnya dengan 

mereduksi Fe(III)-TPTZ menjadi Fe(II)-TPTZ, adanya reaksi dalam sampel ditandai dengan 

terbentuknya warna biru. Dalam metode FRAP, total aktivitas antioksidan tertinggi pada 

sampel vitamin E ditunjukkan dengan waktu inkubasi ideal selama 30 menit. Mekanisme 

metode Fosfomolybdate yaitu dengan mereduksi molibdenum (VI) menjadi molibdenum 

(V), reaksi yang terjadi ditandai dengan terbentuknya warna hijau-kebiruan. Dalam metode 

Fosfomolybdate, peningkatan kemampuan antioksidan terjadi pada sampel vitamin E dengan 

pelarut methanol dan waktu inkubasi selama 90 menit pada suhu 95℃. Reaksi antioksidan 

dengan NaCl pada metode DPPH menunjukkan aktivitas antioksidan tertinggi terjadi pada 

penambahan NaCl 3-5%, pada metode FRAP 10 g/100 g NaCl menunjukkan total 

antioksidan yang tinggi, sedangkan pada metode Fosfomolybdate penambahan NaCl 0,9 

sampai 18,5% meningkatkan kemampuan antioksidan. 
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SUMMARY 

 

Antioxidant compounds have been in the public spotlight lately because they are believed 

to be able to maintain a healthy body. Vitamin E is a group of antioxidants, while NaCl 

is a group of metal ions. Antioxidant testing techniques are divided into three groups, 

namely colorimetry, electrochemical and chromatography. The colorimetric technique 

has an advantage over the other two techniques, namely its simpler operation by 

examining the color changes that occur in the sample. The purpose of this study was to 

see the diversity of measurements of antioxidant activity in vitamin E compounds, as well 

as the effect of salt on antioxidants. DPPH, FRAP and Fosfomolybdate methods are a 

concern in the literature study conducted. The DPPH method has a principle of donating 

atoms to hydrogen free radical compounds, the reaction that occurs causes a color change 

from purple to yellow. In the DPPH method, the antioxidant vitamin E uses ethanol as a 

solvent, incubation time of 25-40 minutes at room temperature (37 ℃). The FRAP 

method is in fact by reducing Fe (III) -TPTZ to Fe (II) -TPTZ, the reaction in the sample 

is forming a blue color. In the FRAP method, the highest total antioxidant activity in 

vitamin E samples was indicated by the ideal incubation time of 30 minutes. The 

mechanism of the phosphomolybdate method is by reducing molybdenum (VI) to 

molybdenum (V), the reaction that occurs is countermeasures by the formation of a 

bluish-green color. In the Fosfomolybdate method, the increase in ability occurred in 

vitamin E samples with methanol as a solvent and incubation time for 90 minutes at 95 

℃. The antioxidant reaction with NaCl in the DPPH method shows the highest 

antioxidant activity occurs in the addition of 3-5% NaCl, in the FRAP method 10 g / 100 

g NaCl shows a high total antioxidant, while in the Fosfomolybdate method the addition 

of NaCl 0.9 to 18.5% increases antioxidant ability.
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